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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.     Simpulan 
Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan maka 
simpulan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :  
1. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Perceived 
quality, brand awareness, brand loyalty, dan brand 
association secara simultan berpengaruh terhadap brand 
equity sepatu olahraga dewasa Merek Bata di Surabaya, jadi 
hipotesis 1 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
elemen-elemen brand equity yang dikemukakan oleh 
Durianto, dkk (2004:4;5). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tong dan Hawley (2009) yang 
menemukan adanya pengaruh perceived quality, brand 
awareness, brand loyalty, dan brand association terhadap 
brand equity. 
2. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa perceived 
quality berpengaruh secara parsial terhadap brand equity. 
Perceived quality berpengaruh secara parsial terhadap brand 
equity sepatu olahraga dewasa Merek Bata di Surabaya, jadi 
hipotesis 2 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
perceived quality yang diajukan oleh Yoo et al., (2000) dalam 
Harianto (2006).  Hasil penelitian ini sejalan dengan 





menemukan adanya pengaruh perceived quality terhadap 
brand equity. 
3. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa brand 
awareness berpengaruh secara parsial terhadap brand equity. 
Brand awareness berpengaruh secara parsial terhadap brand 
equity sepatu olahraga dewasa Merek Bata di Surabaya, jadi 
hipotesis 3 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
brand awareness yang diajukan oleh Kohli dan Leuthesser 
(2006). Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Tong dan Hawley (2009) yang menemukan 
adanya pengaruh brand awareness terhadap brand equity. 
4. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa brand 
loyalty tidak berpengaruh secara parsial terhadap brand 
equity. Brand loyalty berpengaruh secara parsial terhadap 
brand equity sepatu olahraga dewasa Merek Bata di 
Surabaya, jadi hipotesis 4 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori brand loyalty yang diajukan oleh Durianto 
(2001) dalam Arifin (2006). Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hui et al., (2008) yang 
menemukan bahwa Brand Loyalty tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Brand Equity. Pada penelitian tersebut, 
hal ini terjadi terutama pada responden yang memiliki gender 
pria. 
5. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa brand 
association berpengaruh secara parsial terhadap brand equity, 





parsial terhadap brand equity sepatu olahraga dewasa Merek 
Bata di Surabaya” diterima. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori brand association yang diajukan oleh oleh 
Aaker dalam Kotler, dan Keller (2006:339). Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tong dan 
Hawley (2009) yang menemukan adanya pengaruh brand 
association terhadap brand equity. 
6. Hasil analisis parsial menunjukkan bahwa variabel Brand 
Awareness memiliki nilai signifikan, nilai korelasi parsial, 
serta nilai determinasi parsial yang paling tinggi. Oleh karena 
itu Variabel independen yang paling berpengaruh atau 
dominan terhadap variabel dependen adalah variabel X2 yaitu 
Brand Awareness. 
 
5.2.    Saran 
5.2.1.   Saran Teoritis 
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 
yang ingin melakukan penelitian sejenis atau penelitian lebih lanjut, 
khususnya mengenai konsep atau teori yang mendukung manajemen 
pemasaran yang terkait dengan pengaruh perceived quality, brand 
awareness, brand loyalty, dan brand association terhadap brand 
equity. 
5.2.2 Saran Praktis 
Berdasarkan  hasil penelitian dan simpulan yang didapat di 





1. Perceived quality, brand awareness, brand loyalty, dan 
brand association apabila bersama-sama dapat 
mempengaruhi brand equity dengan kuat, sehingga 
perusahaan perlu membangun keempat elemen tersebut 
bersamaan. Misalnya dengan melakukan pengontrolan 
sistim, mulai dari pengontrolan kualitas produk sampai 
dengan memikirkan kembali apakah merek dan atribut-
atribut merek yang digunakan sudah benar-benar cocok. 
2. Perceived Quality merupakan unsur yang dapat 
mempengaruhi Brand Equity, sehingga perlu ada perhatian 
khusus dari perusahaan untuk memperhatikan Perceived 
Quality dalam membangun Brand Equity. Misalnya dengan 
cara melakukan pengontrolan kualitas, baik itu kualitas 
produk maupun kualitas merek. 
3. Brand Awareness ternyata berpengaruh terhadap Brand 
Equity, tidak sekedar berpengaruh, tetapi berpengaruh 
dominan terhadap Brand Equity, sehingga perlu ada 
perhatian dan penanganan khusus dari perusahaan dalam 
memperlakukan Brand Awareness untuk membangun 
Brand Equity. Misalnya dengan cara melakukan acara-
acara khusus (pameran, dan promosi produk). 
4. Brand Loyalty ternyata tidak berpengaruh terhadap Brand 
Equity, sehingga dalam membangun Brand Equity, 
perhatian perusahaan terhadap Brand Loyalty dapat 
dikurangi. Misalnya dengan memberikan perhatian pada 





5. Brand Association ternyata berpengaruh terhadap Brand 
Equity, sehingga perlu ada perhatian khusus dari 
perusahaan untuk memperhatikan dan menata Brand 
Association dengan baik  dalam membangun Brand Equity. 
Misalnya dengan mengiklankan produk secara kreatif, 
sehingga pelanggan dapat dengan baik menangkap maksud 
dari iklan. 
6. Brand Awareness ternyata berpengaruh dominan terhadap 
Brand Equity sehingga perusahaan perlu menempatakan 
perhatian khusus pada pembentukan brand awareness 
dalam membangun brand equity. Misalnya dengan 
memperbanyak intensitas acara-acara khusus seperti 
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